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Abstrak: Keping (chip) porang merupakan produk yang dikomersilkan oleh
Kelompok Pengelola Hutan Rakyat Alam Makmur Desa Rejosari. Luas lahan
tanaman porang yang mencapai 150 ha yang dikelola oleh 254 petani mampu
menghasilkan sebanyak 120 ton porang pertahunnya. Namun chip porang yang
dihasilkan kelompok tani hanya sebesar 0,8 ton. Salah satu permasalahan
kelompok tani yaitu penggunaan metode pengeringan konvensional yang
memakan waktu selama 6 hari. Selain itu, metode pengeringan ini tidak mampu
mengontrol suhu, kelembapan dan lamanya waktu pengeringan secara realtime
yang berimbas pada turunnya kualitas chip porang yang dihasilkan. Oleh karena
itu, teknologi mesin pintar AMORSON hadir untuk bisa membantu mitra dalam
upaya peningkatan produksi chip porang yang berkualitas dan unggul melalui
proses pengeringan menggunakan metode ultrasonic chill drying dengan
monitoring real time. Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan studi literatur
dilanjutkan dengan desain mesin, lalu animasi mesin, kemudian finalisasi
produk, berikutnya sosialisasi kepada mitra, dan yang terakhir adalah
monitoring dan evaluasi. Perhitungan hasil dari penerapan teknologi ini yang
awalnya omset petani Rp 4.690.000,00 dari pengeringan konvensional menjadi Rp
11.200.000,00 jika menggunakan mesin pintar AMORSON.

KATA KUNCI: CHIP PORANG, DESA REJOSARI, PENGERING PINTAR,
ULTRASONIC CHILL

Abstract: Porang chip (chip) is a product that is commercialized by the
Community Forest Management Group Makmur Rejosari Village. The area of
porang plantations which reaches 150 ha which is managed by 254 farmers is able
to produce as much as 120 tons of porang per year. However, the porang chips
produced by the farmer groups were only 0.8 tonnes. One of the problems of
farmer groups is the use of conventional drying methods which take 6 days. In
addition, this drying method is unable to control temperature, humidity and the
length of time of drying in real time which results in a decrease in the quality of
the porang chips produced. Therefore, AMORSON's smart machine technology is
here to be able to assist partners in efforts to increase the production of high-
quality and superior porang chips through the drying process using the
ultrasonic chill drying method with real time monitoring. The implementation of
this activity begins with a literature study followed by machine design, then
machine animation, then product finalization, then socialization to partners, and
finally monitoring and evaluation.
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PENDAHULUAN

Rejosari merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bantur
Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur. Dengan topografi wilayah berupa
perbukitan dan dataran tinggi (BPS, 2018), yang didukung luas lahan hutan
produksi mencapai 585,351 ha dan luas lahan pertanian mencapai 732,74 ha
menjadikan Desa Rejosari sebagai salah satu desa dengan potensi pertanian
yang menjanjikan (BPS, 2017). Salah satu komoditas unggulan di desa Rejosari
adalah tanaman porang.

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu tanaman
umbi-umbian yang mampu tumbuh dengan baik. Hal ini dikarenakan, porang
dapat ditanam di lahan tidur atau lahan yang tidak difungsikan sehingga
mengurangi biaya perawatan (Siti & Rozi, 2015). Terlebih, porang mempunyai
beberapa manfaat seperti dijadikan bahan dasar mie, mampu mengendalikan
kadar kolesterol, mengatasi sembelit, dan mencegah terjadinya diabetes
(Alifianto, Azrianingsih, & Rahardi, 2013; Bo, Muschin, Kanamoto, Nakashima,
& Yoshida, 2013). Hal inilah yang menjadikan porang sebagai salah satu hasil
alam unggulan di desa Rejosari.

Kelompok Pengelola Hutan Rakyat (KPHR) Alam Makmur merupakan
kelompok tani Desa Rejosari yang berfokus pada pembudidayaan porang di
Desa Rejosari mulai dari proses pengolahan sampai penjualan. Salah satu
produk yang sering dikomersilkan adalah keping (chip) porang. Dengan luas
lahan tanaman porang yang mencapai 150 ha yang dikelola oleh 254 petani
mampu menghasilkan sebanyak 120 ton porang per tahunnya. Namun,
besarnya produksi porang basah per tahun tidak signifikan dengan chip porang
kering yang hanya menghasilkan sebesar 0.8 ton. Salah satu faktor yang

Sumber: tokopedia.com
Gambear 1. Proses pengeringan chip porang yang masih tradisional
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Efek dari proses pengeringan porang menjadi salah satu faktor penentu
kualitas chip yang dihasilkan. Pada saat ini ada beberapa jenis metode
pengeringan yang telah digunakan yaitu pengeringan panas dan pengeringan
pada suhu rendah (Ratti, 2001). Pengeringan konvensional menggunakan sinar
matahari sampai saat ini terus digunakan karena pengoperasiannya tidak
memerlukan keahlian khusus, dan biaya yang dikeluarkan lebih terjangkau.
Namun pengeringan ini sangat bergantung pada cuaca dan tidak higienis
untuk bahan pangan (Amer, Hossain, & Gottschalk, 2010; Arun, Balaji, &
Selvan, 2014). Terlebih, panas fluktuatif matahari berpotensi menurunkan
kualitas chip porang (Abdullah & Bassiouny, 2014; Hamidi, 2017; Hariyadi,
2013; Henden, Rekstad, & Meir, 2002; Omojaro & Aldabbagh, 2010; Rahbini,
Heryanto, Rachmat, & Rhofita, 2016). Selain itu, efek pengeringan ini
menimbulkan rasa yang tidak diinginkan, perubahan warna, dan degradasi
vitamin (Cherry, Millward, Cooper, & Landon, 2014; Michael, 2004).

Selain dari kualitas, penggunaan metode pengering konvensional juga
mempengaruhi harga jual chip porang. Chip porang yang mempunyai kadar
glukomanan 60 persen memiliki nilai jual tinggi yaitu Rp. 70.000/kg (Saputro &
Lefiyanti, Olim, 2014). Bapak Jais selaku Ketua Kelompok Pengelola Hutan
Rakyat Alam Makmur memaparkan, harga chip porang dengan kualitas
unggul mampu mencapai Rp. 80.000/kg. Hal ini menyiratkan bahwa perlu
adanya penggunaan metode pengeringan porang yang mampu
mempertahankan kandungan gizi dan kadar zat glukomanan yang terkandung,
sehingga mampu meningkatkan produktivitas olahan tepung porang. Di sisi
lain, sebagai salah satu pendukung suplai dari komoditas utama desa Rejosari
sebagai sentra penghasil produk olahan porang di Indonesia membuat
Kelompok Pengelola Hutan Rakyat Alam Makmur harus bisa terus
berkembang secara dinamis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dirancanglah AMORSON untuk
membantu mitra Kelompok Pengelola Hutan Rakyat Alam Makmur dalam
meningkatkan produktivitas pengolahan chip porang. AMORSON merupakan
rancangan mesin pengering pintar yang menggunakan teknologi pengeringan
dingin. Mesin ini memiliki kebaruan dari mesin pengering sebelumnya seperti
1) kapasitas pengeringan chip porang mencapai 20 kg dalam sekali
pengeringan, 2) penambahan teknologi ultrasonic chill mampu mengurangi
kadar air dari chip porang dan mempertahankan kandungan zat glukomanan,
3) menggunakan pengendali jarak jauh berupa mobile controller mampu
memudahkan pengguna dalam memonitoring keadaan produk yang
dikeringkan di dalam mesin.
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METODE
Terdapat enam tahapan yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian kepada

Studi Literatur Pembuatan Draft Pembuatan Finalisasi Sosialisasi Monitoring dan
Desain Mesin Animasi Mesin Produk Mitra Evaluasi

Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 2. Alur Metode Pelaksanaan

Studi Literatur

Pembuatan video produk dirancang dengan mengumpulkan beberapa
sumber terpercaya yang disesuaikan dengan kebutuhan. Studi literatur dipilih
untuk mencari dan memperkuat data. Adapun kebutuhan data yang diambil
adalah deskripsi porang, penjelasan kondisi mitra, analisis keteknikan, metode
pengeringan yang digunakan, dan perhitungan prediksi hasil apabila
rancangan mesin akan diimplementasikan. Data diambil secara selektif yang
bersumber dari buku, jurnal, data-data akurat, dan sumber terpercaya lainnya.

Pembuatan Desain Mesin
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Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 3. Desain Rancangan Awal Mesin
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Pembuatan desain rancangan awal bertujuan agar membuat kerangka
dasar model mesin yang didesain secara kompleks mulai desain 2D dan 3D
(Armala & Khabibah, 2019). Software desain dipilih yaitu Autodesk inventor,
SketchUp, dan Autodesk 3DS Max.

Pembuatan Animasi Mesin
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Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 4. Pembuatan Animasi

Pembuatan animasi menggunakan lumion bertujuan untuk
memvisualisasikan desain 3D mesin sehingga terlihat nyata. Selain itu,
penganimasian mesin dibuat berdasarkan konsep dasar mesin, prinsip kerja
yang diperkuat dengan data-data pendukung.

Finalisasi Produk

Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 5. Editing Video
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Finalisasi produk yang dimaksud adalah mengumpulkan bahan-bahan
yang meliputi desain produk 2D dan 3D, animasi, dan voice over untuk
keperluan pembuatan video (Armala & Khabibah, 2019).

Sosialisasi Mitra

.
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Tsuroyya Adibah

Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 6. Sosialisasi Rancangan Produk ke Mitra secara Daring

Setelah video produk jadi, dilakukan sosialisasi rancangan produk ke
mitra. Tujuannya yaitu untuk mengedukasi mitra terkait cara kerja mesin, cara
pembuatan mesin, dan langkah implementasi nyata apabila kondisi sudah
membaik.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring evaluasi dilakukan untuk menganalisis tanggapan mitra
terkait dengan keefektifan dan keefisienan rancangan mesin yang sudah
disosialisasikan. Dari beberapa tanggapan petani, akan dijadikan bahan untuk
perancangan lebih lanjut sebelum dilakukannya implementasi secara langsung
apabila situasi dan kondisi sudah aman dari virus Covid-19.

HASIL & PEMBAHASAN

Gambaran Teknologi AMORSON

AMORSON merupakan mesin pengering porang berbasis mobile controller
yang menggunakan metode pengering ultrasonic chill (Gambar 7). AMORSON
dirancang dengan tinggi 240 cm, panjang 150 cm dan lebar 100 cm yang
mampu menampung porang sebesar 20 kg. Material yang digunakan adalah
stainless steel sehingga mampu mendukung konsep food grade. AMORSON
mempunyai 4 komponen utama yaitu (1) vacuum pump, berfungsi untuk
mengeluarkan molekul-molekul gas hasil evaporasi pengeringan dari dalam
mesin tertutup untuk mencapai tekanan vakum; (2) vacuum tank, berfungsi
sebagai penjaga kestabilan tekanan pada proses pengeringan; (3) chiller,
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berfungsi untuk menjaga kestabilan proses pengeringan agar tetap pada suhu
rendah yaitu 4-8°C; dan (4) ultrasonic chill, berfungsi meningkatkan penetrasi
dari cairan menuju dinding membran sel, guna mendukung pelepasan
komponen sel dan meningkatkan transfer massa, sehingga mempercepat proses
pengeluaran kandungan air dalam chip

I
Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 7. Gambaran Teknologi AMORSON

Pembuatan Teknologi AMORSON berbasis Digital Product

AMORSON dirancang menggunakan software desain profesional sehingga
menghasilkan Digital Product berkualitas. Desain 2D merupakan langkah awal
pembuatan rancangan AMORSON. Proses pembuatan desain 2D mengacu
pada hasil diskusi tim dengan penguatan data-data akurat hasil studi literatur,
sehingga dari ukuran dimensi mesin dapat sesuai dengan kenyataan. Desain 3D
bertujuan untuk memberikan efek nyata mesin AMORSON. Pendesain 3D
mesin dilakukan dengan mengacu pada desain 2D yang sudah dibuat
sebelumnya dengan model High Quality Rendering agar didapatkan 3D produk
yang jernih dan halus.

Animasi produk dirancang menggunakan software Lumion. Model
animasi produk dibuat dengan detail meliputi animasi lokasi mitra, kebun
porang, dan mesin AMORSON. Selain itu, pada animasi yang dibuat
ditambahkan beberapa visualisasi orang yang menggambarkan anggota
kelompok tani. Model render yang dipilih yaitu high quality rendering untuk
memperjelas dan memperhalus hasil animasi. Untuk mempermudah mitra
dalam pengoperasian dan instalasi mesin maka dibuat buku panduan
pembuatan.

Prediksi Hasil Teknologi AMORSON

Setelah pandemi covid-19 berakhir, maka rancangan mesin AMORSON
akan siap masuk pada tahap manufacturing atau tahap pembuatan sesuai
dengan spesifikasi yang direncanakan. Dari asumsi tersebut maka pelaksana
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akan memprediksikan perbandingan hasil dari aspek lamanya waktu
pengeringan, kuantitas pengeringan chip porang, dan peningkatan pendapatan
petani. Data pertama mengenai perbandingan lamanya waktu pengeringan
chip porang, antara menggunakan metode pengeringan panas matahari atau
konvensional dan teknologi AMORSON. Diperoleh hasil bahwa pengeringan
konvensional membutuhkan waktu hingga 6 hari/144 jam sedangkan
pengeringan menggunakan AMORSON hanya membutuhkan waktu 8 jam.
Dapat disimpulkan bahwa pengeringan menggunakan teknologi AMORSON
18 kali lebih cepat.
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Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 8. Diagram Batang Perbandingan Waktu Pengeringan

Data kedua mengenai peningkatan produksi chip porang kering, antara
menggunakan metode pengeringan panas matahari atau konvensional dan
teknologi AMORSON. Diperoleh hasil bahwa pengeringan konvensional hanya
menghasilkan chip porang sebesar 67 kg dalam 6 hari, sedangkan pengeringan
menggunakan AMORSON mampu menghasilkan 160 kg dalam 6 hari. Dapat
disimpulkan bahwa pengeringan menggunakan teknologi AMORSON 2,4 kali
lebih banyak.

Total Produksi Chip Porang Kering/6 hari (kg)

180 160 kg
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Konvensional AMORSON
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Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 9. Diagram Batang Perbandingan Produksi Chip Porang
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Setelah memperoleh data percepatan waktu pengeringan dan peningkatan
produktivitas pengeringan maka selanjutnya pelaksana akan merumuskan data
peningkatan pendapatan petani KPHR Alam Makmur yang berada di desa
Rejosari antara menggunakan pengeringan konvensional dan teknologi
AMORSON. Data menunjukkan bahwa pendapatan petani dari proses
pengeringan chip porang konvensional yaitu sebesar Rp 4.690.000, 00.
Sedangkan dengan menggunakan teknologi AMORSON petani mampu
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 11.200.000,00. Artinya peningkatan
pendapatan petani sebesar 2,4 kali lipat lebih banyak.

Omzet Mitra/6 hari (Juta)

Konvensiona AMORSON

Konvensional mAMORSON

Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 10. Diagram Batang Perbandingan Pendapatan Petani

SIMPULAN
Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu tanaman umbi-
umbian yang sangat potensial untuk dikembangkan baik dari segi komersial,
industri maupun pangan. Maka dari itu perlunya percepatan dan peningkatan
efektifitas untuk mendorong produktivitas porang dalam hal ini chip porang
supaya lebih baik lagi. Namun metode pengeringan yang digunakan petani
masih Dbersifat konvensional dan tidak mampu memonitoring proses
pengeringan secara realtime. Dengan inovasi teknologi AMORSON yaitu mesin
pengering pintar dengan metode pengeringan ultrasoic chill yang dapat
dikendalikan oleh smartphone pengguna diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas dalam pengolahan chip porang. Adanya pandemi covid-19
membuat implementasi mesin ini terhambat karena proses pembuatan mesin
ini tidak bisa hanya mengandalkan komunikasi daring saja. Harapannya
setelah pandemi covid-19, pelaksana dan pihak KPHR Alam Makmur mampu
bekerja sama untuk mengimplementasikan mesin ini secara nyata sehingga
mampu meningkatkan produktivitas dan perekonomian petani porang di desa
Rejosari. Jika AMORSON diimplementasikan maka juga akan menciptakan
inovasi teknologi baru dalam metode pengeringan untuk mendukung
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pengolahan komoditas pertanian porang pada khususnya dan komoditas
pertanian lain pada umumnya.
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